SCM PUBLISHING

CREATIVE: Jurnal Pengabdian Masyarakat

https://ejournal.scmdigi.id/index.php/creative

ISSN 3123-5204 (online)
Vol. 1 No. 3 Hal. 451-462

Edukasi pengolahan limbah kelapa sawit sebagai
pupuk organik untuk mendukung pertanian

berkelanjutan

Octasella Ainani As’ad’, Nurhadida Nasution, Supriadi Surbakti,
Ramerson Johannes Sumbayak, Hamela Sari Sitompul

Universitas Deli Sumatera, Medan, Sumatera Utara, Indonesia

*Author korespondensi: octasellal4@gmail.com
DOIL: https://doi.org/10.65881/creative.v1i3.112

INFO ARTIKEL

ABSTRAK

History:

Submit: 22-06-2026
Revisi: 26-06-2026
Diterima: 27-06-2026
Terbit: 02-07-2026

Kata kunci:

limbah kelapa sawit;
pupuk organik;
pengabdian masyarakat;
pertanian berkelanjutan;
pemberdayaan petani.

Tujuan: untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani
dalam mengolah limbah kelapa sawit menjadi pupuk organik melalui
kegiatan edukasi dan praktik lapangan sebagai upaya mendukung
penerapan pertanian berkelanjutan.

Metode: kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif
dengan metode learning by doing melalui tahapan survei awal,
penyuluhan, demonstrasi, praktik pengolahan limbah kelapa sawit
menjadi pupuk organik, evaluasi menggunakan pre-test dan post-test,
serta pendampingan kepada petani.

Hasil: menunjukkan bahwa edukasi dan praktik lapangan berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengolah
limbah kelapa sawit menjadi pupuk organik. Rata-rata tingkat
pengetahuan dan keterampilan peserta meningkat dari 43% sebelum
kegiatan menjadi 90% setelah kegiatan, serta seluruh peserta mampu
mempraktikkan teknik pengolahan limbah dan mengaplikasikan pupuk
organik secara mandiri.

Kesimpulan: kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas petani dalam
mengolah limbah kelapa sawit menjadi pupuk organik serta mendorong
penerapan pengelolaan limbah yang ramah lingkungan sebagai upaya
mendukung pertanian berkelanjutan.

Kontribusi: pada peningkatan keterampilan petani dalam mengolah
limbah kelapa sawit menjadi pupuk organik untuk mendukung pertanian
berkelanjutan.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

OPEN auuss

Pendahuluan

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis yang
memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia melalui peningkatan devisa
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negara, penyediaan lapangan kerja, serta pengembangan wilayah pedesaan (Feni & Marwan,
2023). Di sisi lain, aktivitas budidaya dan pengolahan kelapa sawit juga menghasilkan
limbah dalam jumlah yang sangat besar, baik berupa limbah padat maupun limbah cair
(Rusdi, 2024). Limbah tersebut meliputi tandan kosong kelapa sawit (TKKS), serat,
cangkang, lumpur sawit, serta limbah cair pabrik kelapa sawit (palm oil mill effluent atau
POME). Apabila tidak dikelola secara optimal, limbah tersebut berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan berupa penurunan kualitas tanah dan air, peningkatan emisi gas
rumah kaca, serta gangguan terhadap keseimbangan ekosistem (Sheil et al., 2009). Oleh
karena itu, pengelolaan limbah kelapa sawit perlu diarahkan pada pendekatan yang tidak
hanya mampu mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga menghasilkan nilai tambah
ekonomi melalui pemanfaatan limbah sebagai sumber daya yang mendukung
pembangunan pertanian berkelanjutan (Pretty, 2008).

Salah satu perusahaan perkebunan yang menghasilkan limbah kelapa sawit dalam
jumlah besar adalah PTPN IV Regional I Unit Air Batu, kabupaten Asahan, Sumatera Utara.
Proses pengolahan tandan buah segar (IBS) menjadi minyak kelapa sawit menghasilkan
berbagai jenis limbah yang memerlukan pengelolaan secara tepat agar tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan sekitar. Meskipun sebagian limbah telah dimanfaatkan
kembali dalam kegiatan perkebunan, potensi pemanfaatannya masih belum optimal,
khususnya sebagai bahan baku pupuk organik yang dapat diterapkan oleh masyarakat
maupun pekerja perkebunan. Rendahnya pemanfaatan tersebut umumnya disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai teknik pengolahan
limbah serta nilai ekonomi yang terkandung di dalamnya (Sari et al., 2023; Trisudarmo et al.,
2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan utama tidak hanya terletak pada
ketersediaan limbah, tetapi juga pada rendahnya kapasitas masyarakat dalam mengolah
limbah menjadi produk yang bernilai guna dan ramah lingkungan.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa limbah kelapa sawit memiliki potensi
besar sebagai sumber bahan organik untuk mendukung pertanian berkelanjutan. Limbah
cair pabrik kelapa sawit diketahui mengandung unsur hara penting seperti nitrogen (N),
fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), dan kalsium (Ca) sehingga berpotensi dimanfaatkan
sebagai pupuk organik cair. Penelitian Sitinjak et al. (2024) menunjukkan bahwa limbah cair
pabrik kelapa sawit yang difermentasi menggunakan effective microorganism (EM4) mampu
menghasilkan pupuk organik cair yang memenuhi standar mutu dan efektif mendukung
pertumbuhan tanaman. Selain itu, aplikasi tandan kosong kelapa sawit dan limbah cair
pabrik kelapa sawit terbukti mampu meningkatkan kandungan bahan organik tanah serta
memperbaiki sifat kimia tanah melalui peningkatan ketersediaan unsur hara (Alpandari &
Prakoso, 2022). Kajian Clario & Sakiah (2025) juga menegaskan bahwa pemanfaatan limbah
kelapa sawit sebagai pupuk organik dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
anorganik sekaligus mendukung praktik perkebunan berkelanjutan. Di sisi lain, Supriatna et
al. (2022) mengungkapkan bahwa pengomposan limbah kelapa sawit merupakan salah satu
strategi pengelolaan limbah yang efektif dalam mewujudkan konsep zero waste. Namun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek teknis dan
efektivitas pemanfaatan limbah, sedangkan implementasi hasil penelitian melalui kegiatan
edukasi kepada masyarakat dan pekerja perkebunan masih relatif terbatas. Dengan
demikian, masih terdapat kesenjangan antara hasil penelitian dengan tingkat adopsi
teknologi pengolahan limbah di tingkat masyarakat.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan limbah kelapa sawit
menjadi pupuk organik sebagai salah satu bentuk penerapan teknologi tepat guna yang
mendukung pertanian berkelanjutan. Kegiatan edukasi dirancang untuk memberikan
informasi mengenai jenis-jenis limbah kelapa sawit, manfaatnya bagi lingkungan dan
pertanian, serta teknik sederhana dalam pengolahan limbah menjadi pupuk organik yang
dapat diterapkan secara mandiri. Peningkatan pengetahuan melalui edukasi merupakan
salah satu strategi yang efektif dalam membentuk perilaku masyarakat agar mampu
mengadopsi inovasi yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat (Moh. & Rodhi, 2024; Purborini & Suryanatha, 2025).

Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan tercipta peningkatan kapasitas
masyarakat dalam mengelola limbah kelapa sawit secara lebih produktif, sehingga limbah
yang sebelumnya berpotensi mencemari lingkungan dapat diubah menjadi pupuk organik
yang memiliki nilai ekonomi dan manfaat ekologis. Selain mendukung pengurangan
pencemaran lingkungan, pemanfaatan limbah sebagai pupuk organik diharapkan mampu
meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi penggunaan pupuk kimia, serta memperkuat
penerapan sistem pertanian berkelanjutan di kawasan perkebunan kelapa sawit (Clario &
Sakiah, 2025; Pretty, 2008). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat, tetapi juga mendukung terwujudnya
pengelolaan limbah berbasis ekonomi sirkular dan pembangunan perkebunan kelapa sawit
yang lebih berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dilaksanakan menggunakan
pendekatan partisipatif (participatory approach) yang dipadukan dengan metode learning by
doing. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif peserta dalam seluruh
rangkaian kegiatan sehingga proses pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
memberikan pengalaman praktik secara langsung. Melalui pendekatan partisipatif, petani
berperan sebagai subjek kegiatan yang terlibat dalam proses identifikasi permasalahan,
diskusi solusi, praktik pengolahan limbah, hingga evaluasi hasil kegiatan. Sementara itu,
metode learning by doing memungkinkan peserta memperoleh keterampilan teknis melalui
pengalaman langsung sehingga teknologi yang diperkenalkan lebih mudah dipahami dan
diterapkan secara mandiri. Pendekatan pelatihan berbasis praktik lapangan telah terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan petani dalam
mengadopsi inovasi teknologi di bidang pertanian (Apriyanto et al., 2024).

Kegiatan dilaksanakan pada lahan perkebunan kelapa sawit milik petani di
kecamatan Air Batu, kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Sasaran kegiatan terdiri atas 10
orang petani kelapa sawit yang dipilih secara purposif berdasarkan kesediaan mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan, keterlibatan aktif dalam pengelolaan kebun, serta komitmen
untuk menerapkan teknologi yang diperkenalkan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara
langsung di lokasi perkebunan agar materi yang diberikan sesuai dengan kondisi lapangan
dan kebutuhan peserta. Dengan demikian, peserta dapat mengamati, mempraktikkan, dan
mengevaluasi proses pengolahan limbah kelapa sawit secara nyata.

Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam lima tahapan, yaitu (1) survei awal dan
identifikasi kebutuhan, (2) penyuluhan dan edukasi, (3) demonstrasi serta praktik langsung
pengolahan limbah kelapa sawit menjadi pupuk organik, (4) evaluasi hasil kegiatan, dan (5)
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pendampingan penerapan teknologi. Tahap survei awal dilakukan melalui observasi
lapangan dan wawancara untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan limbah kelapa sawit,
tingkat pengetahuan petani, serta kebutuhan pelatihan yang diperlukan. Hasil identifikasi
tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi penyuluhan sehingga materi yang
diberikan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh peserta.

Tahap penyuluhan dan edukasi dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi
interaktif, serta sesi tanya jawab mengenai jenis-jenis limbah kelapa sawit, dampak limbah
terhadap lingkungan, potensi pemanfaatan limbah sebagai pupuk organik, serta prinsip-
prinsip pertanian berkelanjutan. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan
demonstrasi dan praktik langsung pembuatan pupuk organik berbahan limbah kelapa sawit.
Pada tahap ini peserta didampingi untuk mempraktikkan setiap tahapan pengolahan limbah
mulai dari persiapan bahan, proses pencampuran, fermentasi, hingga teknik aplikasi pupuk
organik di lahan. Pendampingan secara langsung bertujuan agar peserta mampu memahami
setiap  tahapan  proses serta keterampilan  untuk
mengimplementasikannya secara mandiri. Model pemberdayaan melalui penyuluhan,
diskusi, praktik lapangan, dan pendampingan seperti ini telah dilaporkan mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengadopsi teknologi pertanian
(Saragih et al., 2025).

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan
pengabdian. Evaluasi dilaksanakan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, observasi selama
praktik dan wawancara pada akhir kegiatan digunakan untuk mengevaluasi keterampilan
peserta dalam mengolah limbah kelapa sawit menjadi pupuk organik serta mengidentifikasi
kendala yang dihadapi selama proses pelatihan. Setelah kegiatan selesai, dilakukan
pendampingan melalui kunjungan lapangan untuk memonitor penerapan teknologi oleh
peserta sekaligus memberikan konsultasi apabila ditemukan permasalahan dalam
implementasinya. Pendampingan ini diharapkan mampu meningkatkan keberlanjutan
adopsi  teknologi
berkesinambungan.

Secara ringkas, tahapan pelaksanaan kegiatan, metode yang digunakan, dan luaran
yang diharapkan disajikan pada Tabel 1, sedangkan alur pelaksanaan kegiatan secara
keseluruhan ditunjukkan pada Gambar 1.

secara  benar memiliki

dan mendorong pemanfaatan limbah kelapa sawit secara

Tabel 1 tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Tahapan Uraian Metode Luaran

Survei awal Identifikasi kondisi pengelolaan =~ Observasi dan Data kebutuhan
limbah dan kebutuhan petani wawancara peserta

Penyuluhan dan ~ Penyampaian materi Ceramah, diskusi, Peningkatan

edukasi

Demonstrasi dan
praktik lapangan

Evaluasi

Pendampingan

pengelolaan limbah kelapa
sawit

Pembuatan pupuk organik dari
limbah kelapa sawit secara
langsung

Pre-test, post-test dan observasi

Monitoring penerapan hasil
pelatihan

tanya jawab

Demonstrasi dan
praktik di lahan

Kuesioner dan
wawancara
Kunjungan
lapangan

pengetahuan petani

Peningkatan
keterampilan petani

Tingkat keberhasilan
kegiatan
Keberlanjutan
penerapan teknologi
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(. Survei lokasi dan ) Pelaksanaan (~ Evaluasi kegiatan K
identifikasi kebutuhan (_ \ (peningkatan pengetahuan

petani dan keterampilan petani)

* Koordinasi dengan aparat ¢ Test awal (pre-test) ¢ Pengumpulan umpan balik
desa dan kelompok petani « Penyampaian materi (penyuluhan peserta

* Penyusunan materi dan dan edukasi) * Penyusunan laporan
modul pelatihan * Demonstrasi pengolahan limbah kegiatan

* Persiapan alat, bahan, kelapa sawit * Rencana tindak lanjut dan
dan lokasi praktik « Praktik langsung di lahan oleh pendampingan

petani
k Persiapan W, « Diskusi dan tanya jawab K Evaluasi dan
ersi o Test akhir (post-test]
P i {prot:tent) y Pelaporan

B .
Gambar 1 alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Hasil dan pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang
telah direncanakan, yaitu survei awal, penyuluhan dan edukasi, demonstrasi serta praktik
lapangan, evaluasi, dan pendampingan. Secara umum, seluruh rangkaian kegiatan
berlangsung dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta. Petani mengikuti setiap
tahapan kegiatan secara aktif, mulai dari penyampaian materi hingga praktik pengolahan
limbah kelapa sawit menjadi pupuk organik.

Tahap survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar petani belum memanfaatkan
limbah kelapa sawit secara optimal. Limbah berupa tandan kosong dan pelepah kelapa sawit
umumnya hanya ditumpuk di sekitar areal perkebunan atau dibiarkan mengalami
pelapukan secara alami tanpa pengelolaan lebih lanjut. Selain itu, tingkat pengetahuan
peserta mengenai manfaat limbah sebagai bahan baku pupuk organik masih relatif rendah.
Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi edukasi dan praktik
lapangan sehingga kegiatan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta.

Tahap berikutnya berupa penyuluhan dan edukasi mengenai pengelolaan limbah
kelapa sawit serta pemanfaatannya dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Materi yang
diberikan meliputi jenis-jenis limbah kelapa sawit, dampak limbah terhadap lingkungan,
potensi pemanfaatan limbah sebagai pupuk organik, serta manfaat penggunaan pupuk
organik terhadap kesuburan tanah. Kegiatan berlangsung secara interaktif melalui
penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab sehingga peserta berperan aktif selama

proses pembelajaran.
P T T
R | j. ? ¢

T ST 1T
AP e ol

D

Gambar 2 penyampaian materi dan diskusi
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Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan observasi
lapangan. Pada tahap ini peserta memperoleh penjelasan mengenai teknik pengolahan
limbah kelapa sawit serta cara pengaplikasian pupuk organik pada tanaman kelapa sawit.
Demonstrasi dilakukan secara langsung di lahan sehingga peserta dapat mengamati setiap
tahapan proses dan memahami penerapannya dalam kondisi lapangan yang sebenarnya.

PERTANAN BERKELATUTAR

PRI ST
I e

N - » .
. EQUIAST PENGELOLARN LINBA :
. g SRl KA

i

Gambar 3 demonstrasi dan observasi lapangan

Kegiatan selanjutnya berupa praktik langsung pengolahan limbah kelapa sawit
menjadi pupuk organik. Peserta melakukan seluruh tahapan pengolahan mulai dari
persiapan bahan, pencampuran bahan organik, penambahan bioaktivator, hingga teknik
aplikasi pupuk organik pada tanaman. Selama praktik berlangsung, tim pelaksana bersama
mahasiswa memberikan pendampingan kepada peserta sehingga seluruh proses dapat
dilakukan dengan baik. Keterlibatan mahasiswa juga mendukung proses transfer
pengetahuan kepada masyarakat melalui kegiatan pendampingan yang bersifat aplikatif.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta, serta didukung oleh observasi selama praktik dan
wawancara untuk menilai keterampilan serta respons peserta terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rangkaian penyuluhan, demonstrasi,
praktik lapangan, dan pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kapasitas petani dalam mengelola limbah kelapa sawit. Sebelum kegiatan dilaksanakan,
sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai potensi limbah
kelapa sawit sebagai bahan baku pupuk organik, termasuk tahapan pengolahan dan teknik
aplikasinya pada lahan perkebunan. Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, peserta
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai manfaat limbah kelapa sawit sebagai
sumber bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kesuburan tanah,
sekaligus mampu mempraktikkan setiap tahapan pengolahan limbah menjadi pupuk
organik secara mandiri sesuai dengan teknik yang telah diperkenalkan.

Selain itu, hasil observasi selama praktik menunjukkan bahwa peserta mampu
mengikuti setiap tahapan pengolahan dengan baik dan berpartisipasi aktif dalam diskusi
maupun praktik lapangan, sedangkan hasil wawancara mengindikasikan adanya minat
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peserta untuk menerapkan teknologi tersebut secara berkelanjutan pada lahan masing-
masing. Secara kuantitatif, peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta ditunjukkan
melalui hasil pre-test dan post-test, yang selanjutnya disajikan pada Tabel 2, sedangkan
visualisasi peningkatan capaian peserta ditampilkan pada Gambar 4.

Tabel 2 hasil evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian

No. Indikator evaluasi Sebelum (%) Sesudah (%) Peningkatan (%)
1 Pengetahuan tentang jenis limbah 45 90 45
kelapa sawit
2 Pemahaman manfaat limbah bagi 50 95 45
pertanian
3 Pengetahuan teknik pengolahan limbah 40 90 50
4 Keterampilan membuat pupuk organik 35 85 50
5 Kemampuan aplikasi pupuk organik di 45 90 45
lahan
Rata-rata 43 90 47

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 2, rata-rata tingkat pengetahuan dan
keterampilan peserta meningkat dari 43% sebelum kegiatan menjadi 90% setelah kegiatan
dilaksanakan, atau mengalami peningkatan sebesar 47%. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif yang dipadukan dengan metode learning by doing mampu

meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengolah limbah kelapa sawit
menjadi pupuk organik.

100
75
50

25

lenis limbah Manfaat limbah Teknik pengolahan Pembuatan pupuk Aplikasi di lahan

@ Sebelum Kegiatan @ Sesudah Kegiatan
Gambar 4 grafik peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta

Hasil observasi selama praktik menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu
mengikuti setiap tahapan pengolahan limbah dengan baik serta memahami teknik
pemanfaatan pupuk organik pada tanaman kelapa sawit. Selain itu, peserta menyampaikan
minat untuk menerapkan teknologi tersebut secara mandiri pada lahan masing-masing
sebagai alternatif pemanfaatan limbah perkebunan. Hasil pendampingan juga menunjukkan
bahwa peserta semakin memahami pentingnya pengelolaan limbah sebagai bagian dari
upaya meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya di tingkat usaha tani. Secara
umum, hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi yang dipadukan dengan praktik
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lapangan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran petani
mengenai pengelolaan limbah kelapa sawit.

Pembahasan

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti rangkaian
kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis partisipatif merupakan strategi
yang efektif dalam proses transfer pengetahuan kepada masyarakat. Dalam kegiatan ini,
peserta tidak hanya menerima informasi melalui penyuluhan, tetapi juga dilibatkan secara
aktif dalam diskusi, praktik, dan pendampingan sehingga terjadi proses belajar yang bersifat
dua arah. Keterlibatan aktif peserta memungkinkan pengetahuan baru lebih mudah
dipahami karena dikaitkan langsung dengan kondisi dan permasalahan yang mereka hadapi
di lapangan. Temuan ini memperkuat pendapat Putra & Sembiring (2024) bahwa perubahan
pengetahuan dan perilaku masyarakat akan lebih efektif apabila proses pembelajaran
melibatkan partisipasi aktif sasaran, dibandingkan dengan metode penyampaian informasi
yang bersifat satu arah.

Keberhasilan kegiatan juga dipengaruhi oleh penerapan metode learning by doing,
yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan secara langsung setiap
tahapan pengolahan limbah kelapa sawit menjadi pupuk organik. Pengalaman langsung
selama praktik memungkinkan peserta memahami hubungan antara materi yang diperoleh
dengan penerapannya di lapangan. Pembelajaran berbasis pengalaman semacam ini
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan karena peserta tidak hanya mengetahui
konsep, tetapi juga menguasai prosedur teknis yang diperlukan. Hasil ini sejalan dengan
kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh Apriyanto et al. (2024), yang menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik lapangan mampu meningkatkan kemampuan petani
dalam mengadopsi inovasi teknologi serta mempercepat proses penerapan teknologi pada
tingkat usaha tani.

Perubahan cara pandang peserta terhadap limbah kelapa sawit menjadi salah satu
capaian penting dalam kegiatan ini. Sebelum pelaksanaan kegiatan, limbah perkebunan
umumnya dipandang sebagai sisa produksi yang tidak memiliki nilai ekonomi. Setelah
memperoleh edukasi, peserta mulai memahami bahwa limbah tersebut merupakan sumber
bahan organik yang dapat dimanfaatkan kembali sebagai pupuk organik untuk
meningkatkan produktivitas lahan. Perubahan persepsi ini menunjukkan bahwa edukasi
tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk kesadaran baru mengenai
pentingnya pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Dalam konteks pemberdayaan
masyarakat, perubahan pola pikir merupakan tahapan awal yang sangat penting sebelum
masyarakat mampu mengadopsi dan mempertahankan suatu inovasi secara berkelanjutan.

Pemanfaatan limbah kelapa sawit sebagai pupuk organik juga memiliki implikasi
yang luas terhadap pengelolaan lingkungan (Harefa et al., 2025). Penggunaan limbah
sebagai bahan baku pupuk organik merupakan salah satu bentuk penerapan prinsip zero
waste, yaitu mengoptimalkan pemanfaatan hasil samping sehingga jumlah limbah yang
dibuang ke lingkungan dapat diminimalkan. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi
potensi pencemaran akibat penumpukan limbah padat, tetapi juga meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya yang telah tersedia di sekitar perkebunan. Kajian Supriatna et al.
(2022) menjelaskan bahwa pengomposan limbah kelapa sawit merupakan strategi
pengelolaan limbah yang efektif karena mampu menghasilkan produk yang bermanfaat
sekaligus mengurangi beban lingkungan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
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memberikan kontribusi nyata terhadap penerapan pengelolaan limbah yang lebih ramah
lingkungan.

Dari aspek budidaya tanaman, penggunaan pupuk organik berbahan limbah kelapa
sawit berpotensi meningkatkan kualitas tanah melalui penambahan bahan organik dan
unsur hara (Ningsih et al., 2024). Kandungan unsur hara makro maupun mikro dalam
limbah kelapa sawit dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga
mendukung pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan (Sirait et al, 2025). Selain
meningkatkan kesuburan tanah, penggunaan pupuk organik juga dapat mengurangi
ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik yang harganya cenderung meningkat
(Soli et al., 2024). Kondisi ini memberikan manfaat ekonomi bagi petani sekaligus
mendukung praktik budidaya yang lebih ramah lingkungan. Temuan tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Clario & Sakiah (2025) yang menyatakan bahwa limbah kelapa sawit
memiliki potensi besar sebagai pupuk organik yang mampu meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya sekaligus mendukung sistem perkebunan berkelanjutan.

Keberhasilan kegiatan ini juga menunjukkan bahwa sinergi antara perguruan tinggi,
mahasiswa, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
program pengabdian. Keterlibatan mahasiswa dalam proses penyuluhan, demonstrasi, dan
pendampingan memberikan manfaat ganda, yaitu memperkuat proses transfer teknologi
kepada masyarakat sekaligus menjadi sarana pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa.
Kolaborasi tersebut memperlihatkan implementasi nyata pelaksanaan tridarma perguruan
tinggi melalui integrasi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Pendekatan kolaboratif seperti ini juga memungkinkan terbangunnya komunikasi yang
lebih intensif antara tim pelaksana dan peserta sehingga berbagai kendala yang muncul
selama kegiatan dapat segera diatasi.

Apabila ditinjau dari perspektif pembangunan pertanian, hasil kegiatan ini
mendukung implementasi konsep pertanian berkelanjutan yang menekankan keseimbangan
antara produktivitas, kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Pretty (2008);
Cahyani (2025) menjelaskan bahwa pertanian berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada
peningkatan produksi, tetapi juga pada pemanfaatan sumber daya secara efisien tanpa
mengurangi kemampuan lingkungan dalam mendukung produksi pada masa mendatang.
Melalui pemanfaatan limbah kelapa sawit sebagai pupuk organik, petani didorong untuk
memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia sehingga tercipta sistem produksi yang
lebih efisien, berkelanjutan, dan adaptif terhadap tantangan lingkungan. Selain itu,
pengelolaan limbah yang baik juga sejalan dengan upaya mengurangi dampak negatif
industri kelapa sawit terhadap kualitas lingkungan sebagaimana dikemukakan oleh Sheil et
al. (2009).

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif, keberlanjutan penerapan
teknologi masih memerlukan pendampingan secara berkala. Perubahan perilaku masyarakat
umumnya membutuhkan waktu yang lebih panjang dibandingkan peningkatan
pengetahuan yang diperoleh melalui pelatihan. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan berupa
monitoring, pendampingan teknis, serta pembentukan kelompok belajar petani menjadi
penting untuk memastikan bahwa teknologi yang telah diperkenalkan benar-benar
diterapkan secara konsisten di tingkat lapangan. Selain itu, pengembangan program serupa
dengan melibatkan lebih banyak petani dan variasi teknologi pengolahan limbah
diharapkan dapat memperluas dampak kegiatan sehingga pemanfaatan limbah kelapa sawit
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sebagai pupuk organik dapat menjadi bagian dari praktik budidaya yang berkelanjutan di
kawasan perkebunan kelapa sawit.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi pengolahan limbah
kelapa sawit sebagai pupuk organik telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memanfaatkan limbah
kelapa sawit sebagai sumber bahan organik untuk mendukung pertanian berkelanjutan.
Pendekatan partisipatif yang dipadukan dengan metode learning by doing terbukti efektif
dalam mendorong keterlibatan aktif peserta selama proses penyuluhan, demonstrasi, praktik
lapangan, hingga pendampingan. Melalui pendekatan tersebut, peserta tidak hanya
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan limbah, tetapi juga mampu
mengaplikasikan teknik pengolahan limbah menjadi pupuk organik secara mandiri.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi yang disertai praktik langsung mampu
meningkatkan kapasitas petani dalam mengadopsi teknologi pengelolaan limbah berbasis
sumber daya lokal. Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis, kegiatan ini
juga mendorong perubahan cara pandang peserta terhadap limbah kelapa sawit, dari bahan
sisa yang belum dimanfaatkan menjadi sumber daya yang memiliki nilai ekonomi dan
manfaat ekologis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi peserta, tetapi juga mendukung penerapan
prinsip pertanian berkelanjutan melalui pemanfaatan limbah sebagai pupuk organik yang
berpotensi meningkatkan kualitas tanah sekaligus mengurangi ketergantungan pada pupuk
anorganik.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat
kapasitas masyarakat untuk menerapkan pengelolaan limbah kelapa sawit yang lebih
produktif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. Sinergi antara perguruan tinggi,
mahasiswa, dan petani menjadi faktor penting dalam mempercepat proses transfer teknologi
dan mendorong adopsi inovasi di tingkat masyarakat. Ke depan, kegiatan serupa perlu
dilanjutkan melalui pendampingan berkelanjutan, perluasan sasaran peserta, serta
pengembangan inovasi pengolahan limbah berbasis potensi lokal agar manfaat yang
dihasilkan dapat dirasakan secara lebih luas dan mendukung terwujudnya sistem pertanian
yang berkelanjutan di kawasan perkebunan kelapa sawit.
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